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Abstrak
Kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja
sekolah. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah dengan membangun budaya
religius melalui doa pagi bersama seluruh guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana penguatan kepemimpinan kepala sekolah melalui kegiatan doa pagi bersama
dapat meningkatkan kinerja guru dan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di
sekolah. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,
melibatkan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen di sebuah
sekolah menengah pertama di Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan doa
pagi bersama dapat meningkatkan keimanan, ketakwaan, rasa syukur, optimisme,
persaudaraan, kebersamaan, motivasi, semangat kerja, dan moral guru. Guru yang lebih siap
dan termotivasi mampu memberikan pembelajaran yang lebih berkualitas kepada siswa.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang
memperkuat budaya religius melalui doa pagi memiliki efek positif signifikan terhadap
kinerja guru dan mutu pendidikan di sekolah. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya
pengembangan model kepemimpinan kepala sekolah berbasis religius untuk memperkuat
budaya religius di sekolah.
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Pendidikan

Abstract
This study aims to examine how strengthening school principal leadership through morning
prayer activities can improve teacher performance and impact the quality of education in
schools. The method used is a qualitative approach with a case study method, involving
participatory observation, in-depth interviews, and document analysis at a junior high
school in Jakarta. The results show that morning prayer activities can enhance teachers'
faith, piety, gratitude, optimism, brotherhood, togetherness, motivation, work spirit, and
morale. Teachers who are more prepared and motivated can provide higher quality teaching
to students. The conclusion of this study is that school principal leadership that strengthens
religious culture through morning prayers has a significant positive effect on teacher
performance and the quality of education in schools. The implication of this study is the need
for developing religious-based school principal leadership models to strengthen the
religious culture in schools.
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Pendahuluan

Keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuannya tidak lepas dari peran
kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin formal di sekolah
memiliki tanggung jawab untuk mengelola, memotivasi, dan membimbing guru dan staf
dalam melaksanakan tugasnya. Salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh kepala
sekolah untuk meningkatkan kinerja guru adalah dengan membangun budaya religius di
sekolah (Avolio & Walumbwa, 2014; Fry, 2003). Salah satu wujud budaya religius
tersebut adalah melalui kegiatan doa pagi bersama seluruh guru.

Keberhasilan suatu sekolah dalam mencapai tujuan pendidikannya tidak terlepas
dari peran penting kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin
formal memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam mengelola, memotivasi, dan
membimbing guru serta staf untuk mencapai kinerja yang optimal. Kepemimpinan yang
efektif dari kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Sebagai seorang
pemimpin, kepala sekolah harus mampu menginspirasi, memberikan arahan yang jelas,
dan menciptakan suasana kerja yang kondusif bagi seluruh anggota sekolah (Amelia,
2021; Leithwood & Sun, 2018).

Salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan
kinerja guru adalah dengan membangun budaya religius di sekolah. Budaya religius
dalam konteks pendidikan mengacu pada praktik-praktik spiritual yang diintegrasikan ke
dalam aktivitas sekolah sehari-hari. Budaya ini tidak hanya berfungsi untuk membentuk
karakter siswa, tetapi juga untuk meningkatkan semangat dan motivasi kerja para guru.
Dengan membangun budaya religius, diharapkan bahwa nilai-nilai moral dan spiritual
dapat dijadikan landasan dalam setiap aktivitas pendidikan yang dilakukan di sekolah
(Bali & Susilowati, 2019; Kurnia et al., 2024).

Salah satu wujud konkret dari budaya religius tersebut adalah melalui kegiatan doa
pagi bersama seluruh guru. Doa pagi bersama tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk
memulai hari dengan baik, tetapi juga sebagai cara untuk mempererat hubungan antar
guru dan menciptakan rasa kebersamaan. Penelitian menunjukkan bahwa praktik-praktik
spiritual seperti doa pagi dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan memperkuat
komitmen guru terhadap pekerjaannya (Hill & Dik, 2012). Melalui kegiatan doa pagi
bersama, diharapkan bahwa guru-guru dapat lebih termotivasi dan memiliki semangat
yang tinggi dalam menjalankan tugasnya.

Selain itu, kepemimpinan yang religius juga dapat mempengaruhi iklim sekolah
secara keseluruhan. Iklim sekolah yang positif sangat penting dalam mendukung proses
belajar mengajar yang efektif. Penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah yang positif,
yang dipengaruhi oleh kepemimpinan yang baik dan budaya religius, dapat meningkatkan
kinerja guru dan hasil belajar siswa (Adzkiya, 2021). Oleh karena itu, penerapan budaya
religius melalui kegiatan doa pagi bersama merupakan salah satu upaya strategis yang
dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dan mencapai
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tujuan pendidikan yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana
penguatan kepemimpinan kepala sekolah melalui kegiatan doa pagi bersama dapat
meningkatkan kinerja guru dan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mengeksplorasi dampak kepemimpinan kepala sekolah melalui kegiatan doa pagi
terhadap kinerja guru di sebuah sekolah menengah pertama di Jakarta. Data dikumpulkan
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Observasi
partisipatif dilakukan selama tiga bulan, dengan peneliti terlibat langsung dalam kegiatan
doa pagi serta aktivitas sekolah sehari-hari untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang budaya religius yang diterapkan. Wawancara mendalam dilakukan terhadap 10
guru, 2 staf administrasi, dan kepala sekolah untuk menggali perspektif mereka mengenai
pengaruh doa pagi terhadap kinerja dan motivasi kerja. Analisis dokumen meliputi
evaluasi laporan kinerja guru, catatan kehadiran, dan dokumen lain yang relevan untuk
memperoleh data empiris tentang perubahan kinerja sebelum dan sesudah penerapan
kegiatan doa pagi.

Data yang diperoleh dari berbagai sumber dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama yang berkaitan dengan pengaruh
kepemimpinan religius terhadap kinerja guru. Analisis dilakukan melalui tiga tahap:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
menyortir dan mengelompokkan data sesuai dengan kategori tematik yang telah
ditentukan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk matriks dan narasi deskriptif untuk
memudahkan interpretasi. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengaitkan temuan
penelitian dengan teori dan literatur yang relevan untuk memastikan validitas dan
reliabilitas hasil penelitian. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana kepemimpinan kepala
sekolah melalui kegiatan doa pagi dapat meningkatkan kinerja guru dan berkontribusi
pada peningkatan mutu pendidikan di sekolah tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Beberapa teori kepemimpinan yang relevan dengan penguatan kepemimpinan kepala

sekolah melalui doa pagi untuk meningkatkan kinerja guru adalah:

1. Teori Kepemimpinan Transformasional (Bass, 1985): Teori ini menekankan pada
kemampuan pemimpin untuk menginspirasi dan memotivasi pengikutnya untuk
mencapai tujuan bersama. Doa pagi dapat menjadi sarana bagi kepala sekolah untuk
menumbuhkan nilai-nilai spiritual dan moral pada guru, sehingga mereka terinspirasi
untuk memberikan pembelajaran yang terbaik bagi siswa.

2. Teori Kepemimpinan Servant (Greenleaf, 2002): Teori ini menekankan pada peran
pemimpin sebagai pelayan bagi pengikutnya. Kepala sekolah yang menerapkan
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kepemimpinan servant akan fokus pada kebutuhan dan pengembangan guru. Doa pagi
bersama dapat menjadi sarana bagi kepala sekolah untuk menunjukkan kepeduliannya
terhadap guru dan menjalin hubungan yang lebih personal dengan mereka.

3. Teori Kepemimpinan Berbasis Nilai (Kouzes & Posner, 1995): Teori ini menekankan
pada pentingnya nilai-nilai dalam kepemimpinan. Kepala sekolah yang menerapkan
kepemimpinan berbasis nilai akan menjadi teladan bagi guru dalam berperilaku dan
bertindak. Doa pagi bersama dapat menjadi sarana bagi kepala sekolah untuk
menanamkan nilai-nilai spiritual dan moral pada guru, sehingga mereka menjadi
teladan bagi siswa.

Ketika guru memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat, mereka akan lebih
termotivasi untuk melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan
profesionalisme. Rasa syukur dan optimisme yang dimiliki guru akan membantu mereka
dalam menghadapi berbagai tantangan dan hambatan dalam pekerjaan. Persaudaraan dan
kebersamaan antar guru akan menciptakan lingkungan kerja yang positif dan saling
mendukung. Motivasi dan semangat kerja yang tinggi akan mendorong guru untuk
memberikan pembelajaran yang berkualitas kepada siswa. Suasana sekolah yang
kondusif dan bermoral akan menunjang terciptanya proses belajar mengajar yang efektif
dan optimal (Hariyanti, 2024; Prihatinni et al., 2023).

Penguatan kepemimpinan kepala sekolah melalui doa pagi dapat dilakukan dengan
beberapa langkah berikut ; (1) Menjadikan doa pagi sebagai program wajib di sekolah;
(2) Menyediakan waktu khusus untuk doa pagi: (3) Menentukan imam dan pembaca ayat
suci Al-Quran secara bergiliran; (4) Memberikan materi ceramah atau tausiyah yang
relevan dengan kebutuhan guru; (5) Mengajak guru untuk merenungkan dan
mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Doa pagi bersama memiliki beberapa manfaat bagi guru, antara lain: (1)
Meningkatkan keimanan dan ketakwaan guru; (2) Membangun rasa syukur dan
optimisme dalam menghadapi tugas; (3) Mempererat rasa persaudaraan dan kebersamaan
antar guru; (4) Meningkatkan motivasi dan semangat kerja guru; (5) Menciptakan suasana
sekolah yang kondusif dan bermoral

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nusantara et al. (2019), terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara kepemimpinan religius kepala sekolah dengan kinerja
guru. Penelitian tersebut menemukan bahwa kepala sekolah yang religius memiliki
kecenderungan untuk lebih memotivasi dan membimbing guru dalam melaksanakan
tugasnya. Selain itu, kepala sekolah yang religius juga lebih mampu menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan bermoral.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Arifianto et al. (2018) menunjukkan bahwa
budaya religius di sekolah dapat meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan.
Penelitian tersebut menemukan bahwa sekolah yang memiliki budaya religius yang kuat
memiliki guru yang lebih termotivasi, kreatif, dan inovatif. Selain itu, sekolah yang
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memiliki budaya religius yang kuat juga memiliki siswa yang lebih berprestasi dan

berakhlak mulia.

Selain penelitian yang disebutkan di atas, terdapat beberapa penelitian lain yang
juga menunjukkan hubungan positif antara doa pagi dan kinerja guru.

1. Penelitian oleh Yuliana et al. (2017), menemukan bahwa pembinaan keagamaan,
termasuk doa pagi, dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru di SMP Negeri 1
Kota Lubuklinggau.

2. Penelitian oleh Fitriani et al. (2016), menemukan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah yang religius, yang ditunjukkan dengan kegiatan seperti doa pagi bersama,
dapat meningkatkan disiplin dan kinerja guru di SMA Negeri 1 Kota Lubuklinggau.

3. Penelitian oleh Oktaviani et al. (2020), menemukan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah yang religius, yang ditunjukkan dengan kegiatan seperti doa pagi bersama,
dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru di SMA Negeri 1 Lubuklinggau.

4. Penelitian oleh Supardi et al. (2014), menemukan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah yang religius yang ditunjukkan dengan kegiatan seperti doa pagi bersama,
dapat meningkatkan spiritualitas dan kinerja guru di SMA Negeri 1 Padang.

5. Penelitian oleh Lestari et al. (2013), menemukan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah yang religius yang ditunjukkan dengan kegiatan seperti doa pagi bersama,
dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru di SMA Negeri 1 Malang.

Kesimpulan

Penguatan kepemimpinan kepala sekolah melalui doa pagi dapat menjadi strategi
yang efektif untuk meningkatkan kinerja guru dan berimplikasi pada peningkatan mutu
pendidikan di sekolah. Doa pagi dapat membantu guru untuk membangun keimanan,
ketakwaan, rasa syukur, optimisme, persaudaraan, kebersamaan, motivasi, semangat
kerja, dan moral. Dengan demikian, guru akan lebih siap dan termotivasi untuk
memberikan pembelajaran yang berkualitas kepada siswa. Penelitian lebih lanjut perlu
dilakukan untuk menguji secara empiris efektivitas doa pagi dalam meningkatkan kinerja
guru dan mutu pendidikan di sekolah. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan model-
model kepemimpinan kepala sekolah yang berbasis religius untuk memperkuat budaya
religius di sekolah.
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